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Sari
Dua senyarva turuian piranoflavon dan furanodihidroberuosanton, masing-masing artelastin (1) dan sikloartobiloksanton (2), teiah
ditemukan masing-masing pada kayu dan kulit batang tumbuhan Artocarpus lanceifolius Roxb. (Moraceae), suatu tumbuhan langka
yang endemik untuk Indonesia dan dikenal dengan nama Keledang. Struktw molekul kedua senyawa tersbbut telah diteiapkan
berdasarkan data hsika dan spektroskopi (MS, 'FI dan ''C NMR) Artelastin (l ) sangat menghambat transportasi asam arninri leusin
melalui menrbran usus ulat sutaa Bontbyx nron, sedartgkan sikloartobilosanton (2) menunjukkan toksisitas yang tinggi tcftariap
udangArtenia salina.
Kata kwtci: Artemia salina, artelastin, Artocarpus lanceifolius Roxb., Bombyx mori, furandihidrobenzosanton, piranoflavon,
keledang, transporlasi asant amino leusin.
Abstract
Pyranoflavone and furanodihydrobenzoxanthone derivatives from Artocarpus lanceifolius
'Iwo pyranoflavone and furanodihydroberzoxanthone d rivatives, namely artelastin (1) and cycloartobiloxanthone (2), had been
isolated respectively fiom the wood and the tree Mrk of Anocaryus lanceifolizs Roxb. (Moraceae), an endemic species of lndonesia,
locally known as Keledang. The structures of both compounds were elucidated based on physical and speclroscopic data (MS, 'H and
''C Nlrrfi.;. Artelastin (1) slrongly inhibited leucin amino acid transport n Bombyx non midgut, while cycloartobiloxanthone (2)
showed high toxicity again*.Aflemia salirm shrinrp.
Kcywords: Artenia salina, artelastfu, Artocarpus lanceifolius Roxb., Bon$ytr nrci, furanodihytrrobenzoxmtthone, inhibition of
leucin anino acid transport, keledang, pyranofavone.
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I Pendahuluan
Selarna beberapa tahun teraklfr ini banyak perhatian dan
penelitian telah dilakukan terlndap sekrunpulan senyalva
yang secara b^iogenesis berkaitan dengan flavonoid
terisoprenilasi.'" Berbagai senyawa ini klns untuk
tumbuhan yang tennasuk farnili Moraceae. Arsitektur
molekul yang kompleks telah memicu penyelidikan
kiuria senyarva jeuis ini untuk rnaksud identifikasi,
sintesis, dan biosintesis. Di samping ihr, berbagai
senyawa ini telah mulai pula menjadi subjek penelitian
multidisiplin. Sejumlah senyawa ini memperlihatkan
aktivitas biologi yang menarih seperti efek hipotensif,
inhibitor terhadap 5-lipoksigenase arakidonat, dan
bersifat anti-tumor. l'2
Untuk rnelanjutkan penelitian kami mengenai berbagai
senyawa kimia yang dihasilkan oleh tumbuhan
/ Bagim ke-6 dari seri ' I lmu Kimia Tmbuhm Moracere lndonesia Untuk Bagim ke-5 l ihat pustaka (8).
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Niolacuaea-8, kami telah rneneliti pula unnrk perialna
kalinya metabolit sekunder tu:nbuhan Artocarpus
lanceifolius Roxb" Dalam uukaiah ini akal dilaporkan
kajian kiiniawi yang telzrh kami lakukan terliadap spesics
ini, dijelaskan penemum stnlu scnyowa tuninarl
piranoflavon, yakni arlelastin (i) dan suatu senyawa
turuun furanodihidrobenzosantot! yakni sikloarto-
bilosanton (2). Sama seperti siklocarnpedol yang telah
kami temukan untuk pertama kalinya pada turnbulnn
cempedak, A. champeden, o senyarva I sangat
menghambat transportas! asam zunino leusin rnelalui
mcrnbran usus ulat sutera lJorub)a* nlorl, sedangkan
senyawa 2 mernpeiliha&an toksisitas yang tinggi
terhadap udangArtenria salina. Stmktur kedua senyarva
I dan 2 telah ditetapkan berdasrukan analisis UV, IR,
MS, dan NlvIR, termasuk spektroskopi lD dan 2D NMR
('H-'H cosY, rilvlQc, HMBC).
2.  Percobaan
Umum. Semua titik lelch ditentukan dengan
menggunakan alat penetap:ut titik leleh rnikro. Spektrum
UV dan IR diukur masing-rnasing dcngan
soektrofotometer Beckrnan DU-?000 dan Shirtradzu
FTIR 8501. Spektruur rH dan "tC ItINflt diukur dengarr
spektrorneter JEOL JMN A5000 1'ang bekerja pada
500,0 MHz ('lI) dan 125,65 MHz (''C) dengan
menggunakan TMS sebagai standar internal. Spektrun
lnassa tumbukan elektron (EIMS) diperoleh dengan
spektrometer massa JEOL JMS-AM2O. Krotnatografi
cair vakum (KCU dilakukan mcnggunakan Si gel lv{erck
60 GF254, kromatografi tekan dengan Si gel Merck 60
(230 - 400 mesh), dan analisis kromatografi lapis tipis
(KLT) pada pelat aluminium berlapis Si gel Merck
Kieselgel 60 F254, 0,25 mm.
Pengumpulan Bahan Tunbuhan. Bahan kaJu dan kulit
batang A. lanceifolius dikumpulkan pada bulan Agustus
1997 dali desa Bukit Tambun Tulang, Kabupaten
Padang-Pariamarq Sumatera Barat. Turnbuhan ini
diidentrfrkasi oleh Herbarium Jurusan Biologi,
Universitas Andalas, Padang, dan dikonftnnasi olelt
Herbariurn Bogoriense, Kebon Raya Bogor, Bcgor, dln
spesimennya disimpan di kedua herbiu-iurn tersebut.
Ekstraksi dan Isolasi. Kalu yang telali dikeringkart dan
digiling (2,0 kg) diekstraksi secara tunlas dengan
metanol. Setelah pelarut diuapkan dari ekstrak lnetanol,
pada tekanan rendah, diperoleh residu benwarna kuning
(50,0 g). Residu dilarutkan dalarn carttpuran air-tnetanol
(4:6) dan fraksi yang larut diekstraksi dengan klorofonn,
menglusilkan ekstrak klorofomr (15,3 g). Selumlt
ekstrak kloroform (15,3 g) difraksinasi dengan
kromatograft kolorn gravitasi Si gel menggunakan eluen
CHCI3 menghasilkan 35 fraksi. Penggabungan fraksi-
fraksi tersebut berdasarkan analisis KLT menglusilkan
tujuh fraksi utarna. Gabungan fraksi pertarna dan keenatn
(700 mg) difraksinasi lebih lanjut dengan krotnatografr
gravitasi menggunakan calnpuran eluen heksan-EtOAc
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dengan kepolar:ur yang terus rneningkat menghasilkan 65
fraksi. Gabungan fraksi 2l-38 (97 mg) difraksinasi
kembali, dengan kromatografr gavitasi dengan eluen
campuriur heksan-EtOAc, merrghasilkan 66 fraksi.
Selanjulnya, terhadap gabungan fraksi 20-36 (53 mg)
lusil fraksinasi terakhir ini dilakukan krornatografi tckarl
menghasilkan 45 fraksi, dan dari gabungan fraksi 23-29
(15 rng) diperoleh zat padat, yang dikristalisasi bemlang
kali dari carnpuran CHClrJreksaru menghasilkan
senyawa I (6 mg) yang benvama kuning, t.l. 210-212'C.
Dengan cara )/ang sanr4 dari fraksi benzen kulit batang
A lancei,tolius diperoleh senyawa 2 (14 mg) yang
benvarna kuning, t.l. 296-298 "C.
Artelastin (l): diperoleh sebagai kristal kuning, t.l. 210-
212"C',IR (KBr) v n,u6 3500 (OH), 165l (C=O keton),
1624,1551,1471 cm-' (benzen); UV (McOH) 1" 
-a* (log
e) 208 (3,43), 280 (3,21), 370 (2,96) nnr; (MeOH +
NaOH) 206 (3.57), 216 (3,r9), 344 (2,78), 418 (1,13)
run; sedangkan penarnbalul AlCl3 dan NaOAc tidak
menilnbulkan perubahan terludap spektrum awal. rH
NMR (CDCI3, 500,0 MHz) 6 1,70 (3H, s, H-12), 1,75
(3H, s, H-22), l|76 (3H, s, H-17), 1,83 (3H, s, H-18),
1,87 (3H, s,  H-23),  1,98 (3H. s,  H-i3),  3,41 (2H, d, J =
1,0H2, H-14), 3,5.5 (2FI, d, J = 7,0 Hz, H-I9), 5,26 (lH,
rn. H-15),  5,26 ( lH. i r1 H-20),  5.43 ( lH, d,  J = 9,5 Hz,
H-10), 6,27 (lH, d, J = 9,5 Hz, H-9), 6,42 (IH, d, J = 2,4
Hz, H-3'), 6,55 (lH, dd, J = 2,4 dan 8,5 Hz, H-5'), 7,65
(lH, d, -I= 8,5 Hz, H5'), 13,04 (lH, s, OH-5); t3C NNfi.
(CDCI3, 125,65 MHz) 6 178,9 (s, C-a), 160,5 (s, C-2),
159,1 (s,  C-5).  158,0 (s,  C-4') ,  157,2 (s,  C-7),  154,8 (s,
C-2') ,  152.3 (s.  C-8a),  139.2 (s,  C-l l ) ,  135,4 (s,  C-16),
134,0 (s, C-21), i25,3 (d, C-6'), 121.8 (4 C-20), 121,4
(d, C-15),  l2 l , l  (d,  C-10),  110,0 (s,  C-4a),  110,0 (s,  C-
6), 109,6 (s, C-3), 109,4 (d, C-5'), 109,3 (s, C{), 105,4
(q, C-8), 105,3 (s, C-l'), 104,5 (4 C-3'), 70,0 (d, C-e),
25,9 (q, C-I3), 25,8 (q, C-18). 25,8 (q, C-23), 22,0 (t, C-
1.1), 21.6 (, C-19), 18,7 (q, C-12), 18,0 (q, C-22), r1,9
(q, C-17) EIMS nt/z [IvI]. 488(74), 473 (8), 415 (23),
133 (99), 1n$7), 403 (3), 389 ( puncak dasar), 377
(42) ,36r  (8 ) ,333 (e ) ,321 (18) .
Sikloartobilosanton (2): diperoleh sebagai kristal kuning,
t.l. 295-296'C: IR (KBr) v 
."k" 3556 (On, 1654 (C=O
keton),  1605, 1581, I551, 1475 cm-'  (benzen);  UV
(MeOlt) )*"1. llog e) 20a (a,17), 228 (4,18), 274 ('+,25),
310 (bahu, 3,81), 394 (4,00) run; (MeOH + NaOtI) 212
(4,28), 266 (4,29), 446 (a,24) nm; (MeOH + AlCl3 +
HCI) 201(4,40), 230 (4,37),284 (4,34),430 (3,99) nm;
sedangkan perrarnbahan NaOAc tidak menimbulkan
perubahan terhadap speklrurn arval. rH-NMR (DMSO-d6,
500,0 MHz) 6 1,24 (3H, s, H-12), l,4l (3H, s, H-l?),
1,46 ( lH, s,  H-18),  1,58 (3H, s,  H-13),  2,29 ( lH, t , . I  =
l5, l  Hz, H-9a),  3,10 ( lH, dd, J= 7,0 dan l5, l  Hz, H-
l0), 3,40 (lH, dd, J -- 7,0 dan l5,t Hz, H-9b), 5,73 (lH,
d, J = 10,0 Hz, H-15), 6,17 (lH, s, H-6), 6,27 (lH, s, H-
3') ,6,81 ( lH, d, .r= 10,0 Hz, H-14),  9,84 ( lH, s,  OH-2') ,
10,16 ( lH, s,  OH-4') ,  13,37 ( lH, s,  OH-5);  ' 'C NNm.
(DMS0-d6, i2 i,65 MHz) 6 179,9 (s, C-4), 160,8 (s, C-
PR1C:.I ',rB, KlL.3!. N0 2, te99
2), i60,6 (s, t"-r), 158,0 (s, C-8a), 151,0 (s, C-5), 1i0,5
(s, C-l'), 146,5 (s, C-4'), 136,2 (s, C-5'), 132,2 (s, C-
6') ,  127,5 (d, C-15),  114,5 (4 C-14),  l l l , l  (s,  C-l ' ) ,
104,1 (s, C4a), 104"0 (d C-3'), 102,9 (s, C-3), 100,6 (d,
C4) ,98 ,9  (d ,  C-8) ,92 ,5  (s ,  C- l l ) ,78 ,1  (s ,  C- I6 ) ,46 ,1
(d, C-10), 27,e (.q, C-18), 27,8 (q, C-17), 27,7 (q, C-r3),
22,5 (q, C-12), 19"3 (t, C-9)" EIMS m/z [Ml" 434(28),
42r(r2),420 (50), 419 (puncak dasar), 377 (9),376 (8).
Evaluasi Brologi. Pada pengujian inhibisi penyerapan
asam amino leusin melalui membran usus ulat sutera
Bomby mori, e'to senyawa I mernperlihatkan IC5e 0,2
mmoVt. Seianjutnya, pada pengujian toksisitas
menggunakan udang Artemia salina dengan cara yang
diuraikan oleh Meyer dkk.,ll senyawa 2 rnernperlihatkan
LC5o 20,1 tLgn,L.
3 Pembahasan
Pada ekstraksi kayri A. lanceifolin.r diisolasi senyawa
artelastin (l), sedangkan pada ekstraksi kulit batang
spesies ini diisolasi pula senyawa sikloartobilosanton (2),
keduanya diperoleh melalui beberapa talnp fraksinasi,
diikuti oleh pernilihan fraksi utarna bcrdasarkan analisis
krornatografi lapis tipis (KLT) dan komatografi partisi.
Artelastin (l) diperoleh sebagai kristal benvarna kuning,
t.l. 210-212 'C. Spekrum massa (EIMS) senyarva I
menunjukkan ion molekul pada nt/z 488, yang sesuai
untuk rumus rnolekul GolI:zOe. Spektrum UV
rnenunjukkan l,
"4" (MeOH) pada 208, 263 @ahu) 280,dan 370 nrn, sedangkan spektrum IR mernperlilratkan
adanya pita serapan untuk gugus hidroksil pada v,nu1.
3500 cm-' (melebar), karbonil terkelasi pada 165l crn-',
dan cincin benzen pda 1624,1554, dan l47l cm ', yang
menunjukkan adanya struktur flavon.12 Sinyal rH dan r3C
NMR senyawa I dapat dijelaskan secara rinci dengan
banttran spektrum NMR dua dirnensi (2D), tennasuk
speklrum korelasi (COSY) proton homonuklir ('H-'H
COSY), spektrum korelasi heteronuklir rH-r3C COSY
kuantum rangkap (Iil\4QC), dan spektrurn korelasi
heteronuklir jarak jauh (HMBC) Spektrum 'H NN,m.
senyawa I memperliha&an adanya sinyal untuk su.ltu
gugus isoprenil pada 6 1,70 dan 1,98 (rnasing-rnasing
3H, s), di mana proton vinil pada 6 5,43 (lH, d, J = 9,5
Hz) berinteraksi dengan proton benzilik oksirnetin pada 6
6,27 (lH, d, J = 9,5 Hz), dengan susunan sama sepe(i
ditemukan pada senyawa sejenis, siklocarnpedol,a
siklokomunin, dan siklomulberin.13 Spektrurn 'H NNm.
juga menunjukkan adanya sinyal proton arornatik untuk
sistem ABX yang beresonansi pada 6 6,42 (lH, d, J = 2,4
Hz), 6,55 (lH, d4 J = 2,4 dan 8,5 Hz), dan 7,65 (lH, d, J
= 8,5 Hz) yang sesuai untuk cincin B yang tersubstitusi
pada C-l',2',4'. Sinyal lainnya pada spektrum rH NMR
menunjukkan adanya dua gugus y,ydinetilalil masirtg-
masing dengan sinyal pada 6 1,76 (3H, s), 1,83 (3H, s),
3,44 (2H, d\ J = 7,0 Hz), 5,26 (lH, rn) dan pada 6 1,75
(3H, s), 1,87 (3H, s), 3,55 (2H, d, J = 7,0H2),5,26 (lH,
rn), dan satu singlet pada 6 13,04 untuk proton gugus
hidroksil C-5-OH yang berikatan hidrogen, tetapi tidak
menunjukkan adanya sinyal untuk proton aromatik pada
6 6,3 yang menc.irikan proton pada posisi C-6 dan C-8
senyarva flavon.''Data'H NMR di atas mengisyaratkan
bahwa kedua gugus 1,y-dimetilalil tersebut ersubstitusi
pada C-6 dan C-8 cincin An dan dengan demikian
rnemberi indikasi bahwa senyawa I adalah artelastin.
Spektrumt3C NNm. senyawa I rnemperlihatkan adanya
resonansi yang terpisah untuk 30 atom karbon, termasuk
di antaranya enam gugus metil, dua gugus metiler\ satu
gugus oksimetin, dan satu gugus karbonil, yang sesuai
untuk struktur artelastin (l). Bukti selanjutnya mengenai
pola substitusi pada struktur senyawa I diperoleh dari
sejumlah percobaan HMBC (gambar l).
Gambar 1 Beberaoa korelasi HMBC
yang utama senyawa 1
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J;,-t['i.i;:r ]l].1i:ii- rnL:ntprilihatirrr] i,L]rcj.:tsi 
.i;r;i.|,;. .!ltuh
aniara dilt'i,;t 1t::iilit i) rr, l.r {}"1",1) :l,tir ii::tl klil.btin
kuatenrcr iiada b li)g,$ {i-:-:.{i" tg..l"l{ qi.t..?l i itir.j {L"1.},
dan karbon vinil pada E l?.i i ic-irt). li,.{ni6kiur clublcl
pada 6 5,43 (H-10) rnemperlihatksn L{,l ici;tsi jarak jauh
dengan karbon mcril pada ii 2i,9 df I-l ji Sprkr,.run
LIN{BC juga mengulgi:apkan l,;orclrr.i ;ti,i;ii jauir a;i1ara
karbon metirr pada 6 121 ,1, (C-10) cl"ri dua proton rnctrl
pada 6 1,70 (H-12) dan 1.{}B tI{-11). Iiara 1{[,1]Jc ini
menunjukkan susunan cuicin pirtr y;rug terlct:ur pada
cincin C mclalui C-2 dal C-3 dan pirrki cinciu B nrelalui
atorn oksigen pada C-2' d;in a[ilrr Q r:r gugrrs isuprcrril
yang tersubstitusi pada I ,l Sp*ktrurn Hr\ttjc
mcmperliiratkan pula korelai i j:ii:rl" 
.iluli alll.ara prot('n
dublel pada 6 .1+ iI i:-1.l i  dlrr rnll;tt karborr xu,aterncl
pada 6 109,3 (C. i t ,  135,4 (C-16) ,  157,2 (C-7) ,  159,1 (C-
5), d:ur karbon meiJn pacla d l?i,"l (C-lS), scdangkau
proton singlet pada ti 13.0{ (JI{.-t) ncnrpcrli lr*rkan
korelasi jarak jauh dcng:ur dua karlrrx kualvrrrcr irlrlii g
109,3 (C6) dan I t0 0 iC-..!a). y,ang rnr:nunjuk.kal adaui,a
substituen isoprcnil pada C-(r dan gugus hidr-oksil 1lad..tC-5. Korclasi jar:tk jautl jui;a lrrd,rpat anlilni proton
dublct pada 6 3,55 (i{2-lg) dan crnpat ku"bon kiiater.ncr
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prCa 8 105,4 ({l-8), i34,0 (C-21), 152,3 (C-8a), 157,2(C-?), 6r,r karbon rncrin poda 6 121,8 (e-20) yang
lnunufilui:kui a.lan:,"a grrgus isoprenil pada C-A. nutfi
s;,i,:ii1ui.ii1a nlengenai struktur scn:.irlv;i I diperclteh ciari
spclstruin llI4BC 5ang, mcmperljlurkan korclasi 
.larakjarrlt anta:a dublet pttla 6 6,42 (Fi-3') dan i:rrbon
kualcrner pada 6 15S,0 (C-4'), antara dublet-dubtci pada
5 6,55 (C-5') dan kir.'bon kuatcrner pada 6 105,3 (C-1.),
anLrra dubler pad.1t 6 7.65 (H6') dan tiga kzrbon
kuareniu padn 6 154,8 (ti-Z'), 159,0 (c_1.). l6rl,5 (c-2).
iailg merrtbuk{il:atr bairu,a cincin g senvalt,a j
i$cil-r[]rin1:ai pr:la Su,bstilusi C-l'"2.,4. sebagaim..rra
la:'-inrny'a lJ;,rvonoid yang trerasal dari tunrbuiran
,,lrtocarpus. Bukti sclanjutnya mengenai struktur
scnyalya I diperoleh dari penrbandingan ttC NlvIR, yang
dipcrolch dcngan bantuan data HMeC Oan fnr,fgC,
dcngim yang dilaporkan dala-rn litentu..ra Data NN4R
scpcrt.i diuraikan di atas rncnyirnpulkan bahna seilya\i.a
I adal*l ar"telastirr. Dapat disaramkan bahwa senya*,a I
sccirra birrgenesis berasal dari artelastisin (3) ra melalui
r,iklisasi oksidatif gugus 2'-hidroksil dengan mcrilen
alilik gugus isoprenil pada C-3 (Gambar 2).
l{-._""-"-_-_
Gambar 2 Saran untuk ja lur  b iogenesis adeiast in  (1)
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Sikloartobilosanton (2) dipcroleh sebagai kristal
berwama kuning, t.l. 295-296 'C. Spektrum massa
(EIMS) senyawa 2 menunjukkan ion molckul pada nlz
434, yang sesuai untuk rumus molckul CzsHzzOt.
Spektrum UV menunjukksn L .o., (MeOH) pada 20,1,
228,271,310 (bahu), 394 nm, sedangkan speklrum IR
memperlihatkan adanya pita serapan untuk gugus
hidroksil pada v^"6 3556 crn-' (rnelcbar), .karbonil
tcrkelasi pada 1654 crn'', dan cincin bcnzen pada 1605,
1581, 1551, dan 1475 cm'', yang rnenunjukkan danl'a
struktur flavon.r2 Spektrum tH NMR senyawa 2
memperlihatkan adanya sinyal untuk dua proton mctil
pada 6 1,24 dan 1,58 (masing-masing 3H, s), proton
untuk sistem ABX pada 6 2,29 (lH, t,./ = l5,l Hz, H-
9a), 3,10 (lH, dd, J = 7,0 dan 15,l Hz, H-10), dan 3,40
(lH, dd, J = 7,0 dan l5,l Hz, H-9b). Sinyal untuk dua
gugus metil dan sinyal untuk sistem ABX ini
mcnunjukkan adanya gugus isoprenoid pada C-3
kerangka flavon, dengan susuuur sama sepcd yang
ditemukan pada turunan furano-dihidrobenzosanton.rs
Kesirnpulan ini didukung oleh spektrum l'C Nm.
senyawa 2 yang menunjukkan adanya sinyal untuk dua
gugus metil (6 22,7 dan 27,'l), satu gugus metilcn (6
19,3), satu gugus metin (6 46,1) dan satu oksikarbon
kuarcrner (s 92,5). Spcktnun tH NMR juga
menunjukkan aJanya sinyal untuk dua gugus metil pada
6 27,8 dan 27,9 (masing-masing 3H, s), dua proton vinil
pada 6 5,73 (lII, ( J = 10,0 Hz) dan 6,81 (lH, 4 J =
10,0 Hz) yang mcnyarankan adanya gqgus l,y-
dimetilalil. Sinyal lainnya pada spektrum 'H NMR
menunjukkan adanya dua proton aromatik pada 6 6,17
(lH, s, H-6) d:ur 6,27 (lH, s, H-3'), dan satu proton
gugus hidroksil yang berikatan hidrogen pada 6 13,37
(lH, s, OH-5). Data 'H NMR di atas mengisyaratkan
bahwa senyawa 2 addah sikloartobilosanton. Spektrurn
''C NNm. senyarva 2 juga mempcrlihatkan adanya
resonansi yang terpisah untuk 25 atom karbon, termasuk
di antaranya errrpat gugus metil, satu gugus metilen, dua
oksikarbon alifrtih tujuh karbon oksiaril, lima karbon
mctin, lima kabon kuaterncr arornatilg dan satu gugus
karbonil yang sesuai untuk struktu sikloartobilosanton
(2). Bukti seli,njutnya mcngenai struktur senyawa 2
dipcroleh dari perbandingan data rH dan r3C I.IN{R'
tcrscbut di atas dcngan yang dilaporkan dalam literatur.r6
Data NMR s(perti diuraikan di atas menyimpulkan
bahwa senyawa 2 adalah sikloartobilosanton. Dapat
disanu*an bahwa secara biogenesis senyawa 2 beras:rl
dari artonin E (1) " melalui siklisasi oksidatif C6' dan
gugus S'-Ndroksil pada cincin B dengan substituen
isoprcnil yang t3rdapat pada C-3 (Gambar 3).
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Gambar 3 Saran untuk jalur biogenesis ikloartobilosanton
An{:hs{i$ (l) sangat rnenglurnbat transportasi asarn
amino leusin melalui iuenrtrran usus ulat suLen Bombyx
mori, lCe 0,20 mmoL/L. Aktivilas ini setara dengan
alrtivitas yang diperlilratkan olelt siklocarnpedol (IC50
0,23 mmol/L) tetapi lebih besar dibandingkan dengan
artokarpin (IC50 3,65 mmoVl.) dan heteroflavanon-A
(ICso > l0 mrnol/L), tiga senyawa yang ditemukan pada
tumbulran cempedak, Artocarpus champeden.s Adapun
sikloartobilosanton (2) memiliki toksisitas yang tinggi
pada uji bioassay terhadap udurg Artentia salina, LC56
20,1pglnrL.
4 Kesimpulan
Pada penelitian karni terhadap tumbulran A. lanceifolius
yang dilakukan uutuk pertanu kalinya telah berlmsil
ditemukan dua senyawa tururan piranoflavon dan
furanodihidrobenzosalton, unsing-uusing artelastin (l)
' dan sikloartobilosantou (2). Telah dilaporkan bahrva
' kedua senyawa tersebut erdapat pula urasing-rrusiug
padaA. elasticus dan A. nobilis.ro''6 Berdasarkan hasil uji
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bioassay senyawa I dzut 2, sertia rnenlperlutikan pula
data untuk senyawa sejenis siklocampedol, artokaryin,
' dan lreteroflavanon A,5 dapat disirnpulkan bahwa salah e'
satu faktor dorninan untuk bioaktivitas tersebut ialah
adanya gugus isoprcnil yang tersubstitusi pada C-3
kerangka flavon serta planaritas molekul. Penelitian 10.
mengenai ilmu kirnia ,4. lanceifolius nnsih karni
lanjutkrn.
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